BAB III

PERKEMBANGAN HADITS DI PONDOK PESANTREN
SABILIL MUTTAQIEN

A, Seisrsh den tuiusn berdirinya  Pondok Pesantren

Sgbili) Muttagien

1. Riwayat berdirinya.

Pada awal berdirinya pondok ini bernama Pe =
santren Takeren yang didiriken oleh K.H.Hasan Oelama
pada tahun 1303 H/188% M, Mengghnakan mama Tekeran,
karena tempat berdirinya di Desa Takeran,

Ussha yang dilekukan oleh K.H. Hasan Oelama
ini merupakan kelanjuten dari usaha pengembaggan
agama I8lam yang dirintis otreh K.M, Ilyas.

Pada wsktu itu beFum terasa sgkan kebutuhan
Pondok, karens para santri yang ikut kegiatan pe-
ngejian hanya berdatangan darl sekitar tempat peng-
inepen/penamnungan, tetspi cukup pulang ke rumah
nasing-masing disamping jumlah nuridnya yang relatif
kecil.

Pads mulanye K. llasan Oelama mengajarkan
ilmu agama di Masjid Jami' Talkkeran dengan dihadiri
oleh masysrakat sekitar tskeran.

Setelah kegiatan pengejian azame itu dikensal masya =
rakast luas, maka berdatsongan santri-santri dari lain
daerah Takersn untuk belajsr agama islam,dan banyak
diantaras mereka yang ceripal menggnap dirunah Kiyai.

Semila para ssntrl ysng menginap cukup dapat ai
tampung dirunal: Kiyai, askan seteleh sanbril yang
datang semslin banysk, maka dibangun sebuah rumeah
tempa¥ penginecpen para santri yang skhirnye berubah
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men jadi sebuah /pondok yang dinamakan Pondok Takeran.
Kharena s=ntri yeng dasteng semsakin hari semakinbanyak
maka K, Hasan Oelama' dibantu oleh Kiyai Imem Tafsir
dan K, Moh, Zaid.

Setelah pemangku Pondok (K. fHasan Oelama')
wafat peda tohun 1337 H/1917 M, maka pondok dipegang
oleh K, H, Imam Muttagien bin ilasan Oelama' dengan
dibentu oleh K, Imam Tafsir, K., Moh, Zaid dan K. Moh
Unmar bin Hasan Oelama',

Selan jutnya seteleh K. Imam Muttaqien wafat tahun

1355 H/1935 M, maka atas inisistif DBapak Kiyai Imam

Mursid didirikan "Majlis Pimpinan Pesantren", Majlis

pimpinen Pesantren ini terdiri dari :

a., K. Imam Abu Syukur Salim sebsgai Imam besar (Rois

" Akbar) masjid Yami' Fesantren lsakeran.

b. K. Moh. Umar bin liasan Oelamna' sebagai Khatib
Masjid Ja.i' pesantren Tekeran.

c. K. Imam Mursyld, sebagel pimpinan Umum Pesantren
Takeran,

d. B, Arwahun bin Imam Tafsir, sebagai kiyai peng =
ajar Ilmu Figh den Imem II di Masjid Hami' Teker-
an.

2. K, Moh, Nur bin K, Imam Abu Syukur Salim, sebagal
Lurah Pesantren Takeran,

Setelah K. Abu Syukur Saglim wafat tahun 1336
H/1943 M, maka disngkat Kiyal Umar sebagai Rois
Akbar den K. Imam Mursyid Muttaqien sebagai wakilnya
Selanjutnya K, Imam Mursyid (Pimpinan Umum Pesantren
Takeran) mempunyal gagesan untuk memasukkan pelajar-
an umum di dalam Pondok Pesantren Yakeran.

Untuk memasukkan pelsjaren umum di Pondok ,
make ditambah beberapa pimpinan : ::dalam" Majlis



38

Pimpinan Pesaﬂtren,'maka tahun 1368 H/1948 M,dimasuk
kan Imam Fahan sebagal guru ysng mengajarkan Ilmu
Umum di Pondok Fesantren.

Keinginan untuk me asukkan pelajaran umum ter
sebut selanjutnya ditetepkan dalam Risalah peraturan
umum Pesantren Sabilil Muttaqien pasal IV huruf ( g)
anglka 1,2 antara lain disebutkan

1. Mengoesahgkan agar pengetshoean oemummdjoega
mendapat perhatian dipondok-pondok disamping

mengadskan pengadjaran-pengajaran Agama
Islam, '

2. Memasoekkan ilmoe Sosiologie (Kemasyarakat -
an) menjadi saloh satu sjarat yang mutlek
goena memberikan idjazah atau sjahadsah PSM.é

Kemudian untuk memperbasiki metode pengajaran

. di Pondok, maica pada tenggal 9 Syawal 1358H/193%8 M,
dfbentuk Majlis Ma'arif (Mgjlis Pengajaran) dalam

Pesantren Tgkeran yang anggotanya kiyal dan Ustddz

yang di ketusil oleh K. Imem Mupsyid Muttagien yang

pokok tujuan majlis ini adalgh : Mengatur, merencana

mengewasi serta meluaskan dan menyempurnalkan per=

guruan dan perdidikan Islam dalam Pesantren Takeran?

Majlis ini dibentuk atas dessr pemikiran
behwa sistem vengajsran ysng selama ini dijalan- kean
dienggap kurang efektif karene didalamnya tidak ada

1Wawancara demgan K.H, [lamim Tafsir di rumah ,
tanggal 20 Desember 1986,

2Pesantren Sabilil Muttaqien, Risalah Pergtoeran
Unum, Hal. 4.

3Risal‘ah Lempiran Ringkassan Riwayat Pimpinen
?Pesantren Sabilil Muttaqien, lial. 3,

.



perBiedaan tingkat pengetahusan santri,

Santri tingkat rendah, menengeh dan atas men-
jadl satu dalam satu mejlis peng~jian. Sebagian dari
usgha-usaha yang dilakukan Mejlis “a'arif ini ialsh
memba gl pendidiksen dalam Pesantren Tekeran dalam
dua bagian besar ysitu :

a, Bagien lama yaknl pengajaran yang diberikanseceara
kuno seperti weton, sorogan dan sebsgainya.

b, Bagian baru ysitu disebut jugs bagian "Madrasiyah®
Yakni pengsjaran diberikan dengan menggunskancara
seperti sekolahemekolah umum (dengan aturan kla =
sikal).

Dalasm bagian ™acrazsiyah para santri dibedskan
menurvt usianya yalmi 3
- Bagian AtRE21 (bagian snak-snak¥
~ Bagian Ibtida'l (bagian permulaan)
- Bagisn Usanawi (begian mnenengah)
- Bagian A81a (tagian tinggi/atas).

Dalam bagien lama yakni sistem weton dan sorg
gan, masih tetsp dipertahanksn di Pesantren Takefan,
Yang tujuannyas tidak lain agar segenap lapisan
masyarakat dapat ikut serts mengenysm pendidikan di
Fegantren Takersan karena pesantren dianggap sebagal
tempat pendidikan sepanjang masa dengan tidak me-
ngenal usisa,.

2. Perovahan/penggantian nema Pesantren.

_ Sebagai usaha memajukan pendidiken Islan de-
ngan dibentuknya Majlis Ma'srif oleh K, Mursyid Mut-
tagqien diadaksn rapat besar pesantren Takeren ai
liagjid Yemi' pesantren iakepmm pada tanggel 9 Syawal
1362 H/16 September 1943 M, untuk merumuskan arah
perjuangan ‘Yesantren takeran. Dalam rapst  tersdbut
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‘dapat diambil “eputusen atss dessr mufakat bersama
bahwa nama pessntren Takeran sejar 9 Symwal 1962 H /
16 September 1943 diganti denga. "Pesantren Sgbilil
Muttagien" yang berkedudukan di Dese Tskeran Kabupa=-
ten Mggetan.

Pemberian nama baru tersebut tidak berubagh
séma sekall asas dan tujuan pesantren Takeran yang
Yyag telan ditenamken oleh pendirinys ysitu Kiyai
Hasan Oelama'.

Dengen namg baru ini agar pesantren lebih
jelas identitasnya senagei tempat pengkaderan mubal-
ligh-muballign Islam untuk memberi jalan kepadsorang
orang yeng taqwa menuju kebahagiasan dunia danakhirat
sesuai dengan nanianya "Sabilil Muttaqien®.

Perubahsn nama ini diharapken pula dapat meng-
gugah heti pers engurus pondok untuk lehih giat dan
bersni berkorbar untuk mencapai tujuan,sesuai dengan
falsafon pesantren Tekerpan yang diungkapksn dengan
bahasa Jawa :

Rumpil dalane

Adoh tebane

Gede pungorbsnane
Sampurno lkang ginayuh.5

Dalum batssa Indonesianya 3
Liku-liku jalannya
Jauh arah tujuannya
Besar pengurbtenmnnya
Sempurna yeng cicita-citsken,

4Risalah feraturan Khusus Pesantren Sabilil
' Muttagien, Hal. 13.

. 5Hasil Wawancara dengan K.d. Hemim Tafsir, Tgl .
14 September 1985,
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Perjalanen Pondok Pesantren Sabilil Muttaqien

ini pada tehun 1943 - 1948 dapat berjaken denganbaik

sesual dengan asas dan tujuannya dibawah asuhan K,
Imam Mursyid Huttsqgien.

Kemudian psde tzimn 1948 Pondok Pesantren
Sgbilil Mutteqien ini beserta madrasahnya akibat
kejshaten PKI, tokoh-~tpkoh Sabilil Muttaqien banysk
yang gugur sebs. sl syuhsda'! akibat penghianatan PKI
yang, terkensl dergan sebutan adiun Affeir (Peristi-
wa Madiun) Septenber 1948, DBersenasn pula dengan
agresi velencda derngan membekar habls semua bangunan
pondok dean gedung ‘‘adrassah,

Dientera pers pemimpin dan nengasuh pordok
.yang gugur sebagrai syuhada' cari pengnisnatan PKI
rada peristiva Se; tember 1948 adalali

1) Kiyei Iman Mumpsyid Muttaqgicn

2) Kiyai Ahmed Baidhawi

3) Kiyai Muhamnad Nur

4) Kiyai MH, Nurun

5) Usb.® Imam Fahan

6) Ust. Hadi Ad-Daba'

7) Ust, Moh. Maidjo

8) Bapak *ekso Siswojo

9) Bansk Hartono

10) Sarck Kadimin

11) Sapsk Mon. Sjuhud

12) Bapsk Rofi'i Tjipto Fartono

13) Hu s & n.>

Dengzn gupurnya tokoh-tokoh Saoilil Muttaqien
ini perjalsnmanys menjadi lesu dnn tersendat-sendat,

6Ae 13 Syuhada' ini diabaikan pada dindingtembok

Gedung pertemuan Sabilil Muttaqien,
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namnun berkat keuletan dan kessharan pars renerus
yeng wiasih hicup, meiks ukhirnys depat ber}zlannormal

kertiall sampsil seirarang.

ferkenmbangen selanjutmnys tahun 1948 - 1950
adalah wasa pancaroba tempat pendidiksannya belun
dapat diha:gun lrerbali sehingga terpakssa sementara
pindal. di Desa Bulusari Kecamatan Madiun,

Fada tshun 1950 - 1952 pimpinan pondok di
Jabat oleh K, Imam Suradji untuk meﬁgembalikan dan
menghicupkern kembsli fungsi pondok dan lembaga -
letaga pencaidikeannya.

Face waktu itu pendidikan di pesantrenSabilil
Muttaqien ini hanya ada 2 tingkata
1) SDI (Sekolzab veser lslam) dengen lama belajsrnye
6 tehun.
2) SGMI (Sekolsh Guru Menengsh Islan) dengan lema
kelajernya 5 tahun.,

Periode bekikutnya tahun 1953 sampai sekarang
resantren Sebilll luttaqien ini dipimpin oleh Bapsk
K. riamim tofsir dengan mendspat dukungan dari. K. He
Muchtar Sjai'in, la Muhained YTarmudji dan Bapak
agkarijs AN, serts para keiuarga besar Sabilil Muttg
"gien lalnnya secara lanhat laun dengan penuh kesaba-
ran disdakan nenyempurnaan baik sarana pisik maupun
non pidik serta delam bidang pendidikannya dengan
dana swadeya murni darl kelusrga dan para dermawan
serte sebagisn deari pemerinyah.

Dengg® demikia: dilihat dari seisrah berdiri-
nya pondock resantren Ssbilil Muttecoien ini tecmasuk
sederetan pondoi-rondok tus di Yewa limur.

Adspun tujuun berdirinya londoir Pesantren
Sabilil Muttagien ini adalat : Fenamcarian pendidik-
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ah luas tenteng *slam, sehingga pesantren ini dapat
mengeluarkan sebanysk-banyalknya orang jyang cakap dan
luas serts tinggi kefahsmannya tentang “slam, rajin
berbekti den bersricl kepsde masyarakat berdasarkan
tagwe (tekut dan tunduk) kepsds Allah sehingga men=
jadi anggota masyarskat yang berilmu “(terrelajar)

beramal d=n hertagua,

B- Struktur orgenisasi Pesantren Sabilil Muttagien

Pesantren Sabilil Mutteoien ini " erup Ak AL
satu orgsanisasi yang mengelole pendidikan yeng ber -
pusat di Takeran den mempunysi beberape cebang den
Banting didaerah~daerah yang terspsun sehacai ber-
ikut
a., Tingkat pusat dipimpin oleh Majlis Pimpiren Pusat

yang berkedudukan di Takeran.
b. Tingiiat daerah berkedudukan (i dserah Tingkst II,
" dipimpin oleh tajlis prupinan duerah.
¢. Tingkat cebang berikedudukan di Wilaysh Kecamatan,
dipimpin oleh s jlis Pimpinan csbaug,
d. Tingiket ranting berkeéuduiten ditingkat desa/Ke =

lurshan yang dipimpin oleh pengurus ranting.
J & + &

Adapun susunan personalis pengurus Pesantren
Sabilil Muctagien Tekeran mass bhaktli 1983 = 1988

seteggsi verikut

Letua I : Bspak il, Yunammad Termudji
Ketusg II : Bapak K.H, Muchtar Syai'in
Ketus ITII : Baonwvk wakariya AN,
Ketue IV : Bapek K.li, Hemim Tafsir
Sekretaris I : Huslih Tauarn

II ¢ Is'adi

7Lampiran hevutusan Intifal XVI PesantrenSsbilil
Muttaqgien, tanggel 1 Agustus 1983, iial, 2,



Sekretaris IfI

Sudarsono BaA,

IV : Toho Sukzrno,
Ber.gahare I : Iamadi

II : Hanaain
III : Puhasmad SyeProni DA,

Eagian-bagian
I, Pendicikan Moh, Isksk
Drs, Tholib

Hadi Syamsuri BAa,

ee

II. Ekonomi/Pem—
bangunern : Remcdono .
AR B&antoro
Ir, Hoh. Dunru
III, Mvalinat $ Siti Fauziysh

IV, Pemuaa/

Belgjar Drs, M¥oh, Tamrin
Dias Poarmuju

e Lasihin Sy,

Ve Femasjiden/
Peribecdstan/
Dglyal ¢ Moh, Tumil
Imem Huxhari
' Muhein Dasuki

VI, Wakef Moh. Kholil
Hasyim Agy'ari

Almad

VII , Kehakinan : Supangat
H, Munawir Effendi
Gunawan AR, 134.
VIII, Fa.c¢litisn
' dan Pangenba-
Eskon S3ukono BA.

ngan
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&)

ra. Misro ahmadi

Mur Rozi liidavat BA.8

sdepun lembage-lenio, 2 veadidikan yeng verada

p.

boweh pesentren Ssbhilil ¥utteqicn ini telah ter-
gho

rJ

- ditcherapa Geerail, mulai tingkat Tamen konak -
leenolr comnail Tingicat SLTa.

Sedarg vendidiksr yang ada di Tskeran pada tahun aja
ran 1936/198° sdslen :

1, BIN(tz2crresh Ibtideiyab e ori) wuridn,a ber=
jumlcn 227 oronyg siswa.

p. nTell (Muedrpsah Tsenaviys: “ereri) muridnys  ber-
jumlsh 353 oran. rtlrctue.

7, MAN {iadpeseh plizesn tepqerdi) »niiduye per juwilah

242 orzuy sisvis,
Adapun tinglke” rverenreeen tingol sset ind i1agsih

drlar perencananrn,,

C. headaen Sarana den Fprssorans bodihs

1. Pervucvalicen oeidlil utlaclsa,
Pi Poncok iex nires wei1lild kuttugien pelaja-

ren b dits memrunyasl ve:eraps perbeo;an divanging i)

mu-ilmu oge:a Tayy; T2%n, Jerbeders Plu entors lair
terdapat pad: perbyndirg IRY 74 EE diseciciien
untuk pelajarsr. hocdits lebih be ek dibanding nelzja

rar. ilmu & &.a leinnya,

FRamun Aori zer 1 wepuri-woen,'awilts e Ilikid
literstur lebin deaye: Jibandnp ¥ang lein, © Untuk
dapet Airetshul pneruedzainyea, nnvla Aijeloakan 3

a. Literosblirr lisdita,

(1) 3hehih al Bukasri oleb Imew Al rwlhorl 1 set,
(?) Shuhih Muslim oler Imam Muslim 1 scet.,

8Lampiran Keputusaa Intifal XVI PSM Nomor, VII /
KEP/IHT/PSM/1983, t=ngral 1 Agustus 1983,

¥
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. (3) Sunan Al Mustazfz olek Iman Abu Deud 1 set.

(4) Sunan An ; asa'i oleh Inam An lase'li 1 set.

(5) Bulughul Mersm oleh Ibnu Hsjar Al Asgelani 3
set. -

(6) Subulus Saelem oleh Ash Shon'eni 2 set.

(7) Minhajul Muslim oleh Abu Bakar Al Jazairi 2
Set.

(8) Riyadlus Shalihin dleh Muhyiddin Abi Zakariya
2 set.

(9) Mukhtaru Ahadisin Babswiyah oleh Sayyid Ahmad
Al Hasyimi 1 set.

(10) Al Jami'ush Shaghir oleh Abu Bakar As Suyuti
1 set. -

(11) Mukhtsshor Ibnu Abi Jemroh Lil Bukhari oleh
Muhsmmad bin Alil Asy Syefi'i 1 set.

(12) Ihkamul Anhlkam olean Ibnu Deqiq Al 'Id 1 set.

(13) Lubabul Hdadits oleh Jelsluddin bin Kaialudén
As Suyuthi 2 set.

(14) Tangihul Qaulil ..adits oleh. Syeh Muhammad
bin Umar An iiowawi £l Banteni 5 set.

(15) Al viswa'idul 'Ushfuriyaii oleh Syeh Muhammad
bin HEbgBekar Al Ushfuri 5 set.

(16) Al Arba'in An j:avawlyeh oleh Imam An Nawawl
6 set.

(17) Hsdits Qudsi oleh K.H.M. Ali Usmen dan H.A.
A, Dahlan 2 Pet.

(18) Mukhtaru Ahaditsin Nabawiysh oleh  Huhammad
Abdadi Rethomi 2 Set.

(19) Tuhfatudz Dzakirin oleh Muheums@ bin All Asy
Syaukani 2 set.

(20) A1 Isti'adsd Liyaumil ¥a'ad oleh Ibnu ilgjar
Al Asgsleni 1 set.

(21) Irsysdul 'Ibad oleh Zeinuddin Al Meliberi 4
get.
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(22) Terjesan Bulughul ilarsm oleh Moh. Siarif
Sukandi.

(23) Terjemsu Shohih Al Bukheri oleh H. Zsinuddin
Hanidy, Fahruddin HS.

(24) Terjemah Hadits Al ir-Sain An dawawl oleh
Aminan Abdullieh Daulan,

b. Literatur Ilmu unauits.

(1) lanhaj Daawin Nadhar, oleh HMuhammad Mahfudh
At Tirmidzi, 1 set.

(2) Mandhumatul Baiquniyyah oleh K.H., Bisri Mus-
thafa 2 set.

(3) Al Beiounivysh oleh 'Atiyai Al Afjhuri 1 set

04) Muchthalohul Hedits oleh Prof, #ahmvd Yunus
2 gset.

¢c. Literetur rfeir,

(1) Jani'u Ahkenil Qur-ezn oleh Abu Abdillah
Aunammsd Al Ansiasri Al Qurthubl 1 cet.

(2) Al tsroghi oleh Mushtefa Al Meraghi 1 set,

(3) A1 Faws'idu fi »usykilil Qur8an oleh  Mu'iz
Lin Abdis Salam 1 set,

(4) Tafsir oslalein oleh Imam Jalaluddin As~
Suyuthi 2 set.

(5) Tafsii ¢si:el oles Syeh Sulaimen

(6) Taefsir Ibau ..zbuir oleh Imem Ibnu Katsir 1

set, :

(7) Tafsir suret Yacin oleh Syeh Hsmami 3 set,

(8) Tefsir fn Nur oleh Prof. T.M. rasbi Ash-
Shiddiegi 1 set.

(9) Tafsir si Ibriz oleb K. Bisyri Mubbhaflez 1
cset.

d. thEI:'atuI' Fliqho
(1) At Ta'zir fi Sysri'atil Islam oleh Dr, Abdul
Azis Amir 1 set.
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(2) Al Adzker oleh Imam An Nawswi 2 set.

(3) Bidayatul Mu jtahid oleh Ibnu Rusydi 1 set.

(4) Matnul Ghayah wat Tagrib oleh Dr. Mushthafa
Dibul Bagha 1 set.

(5) Fathul Qarib oleh Muhammad bin Qasim 3 seb.

(6) A1 Bajurd oleh Ibrahim Al Bajurl 1 set.

(7) Asy Syarqawl alat Tehrir oleh Syekh Asy~
Syarqawl 1 set.

(8) I'anatuth Thalibin oleh Sayyid Al Bakri 1
get. '

(9] Fathul @garib oleh Muhammad bin Qasim 3 setbe

Lain - leine

Untuk 1literatur gelain hsdits dan 1ilmunye, Fiqih
dan Tafsir tanpa disebutkan secars terinci karena
delam pembaghasan literatur ini cukup dianbil per—
pbendingan entara 1iterstur Hedits, Fiaih dan
tafsir.

Data tentang Literabur yang ade aiperpusta
xaan Pondok ini tidek diambil deri gaf tar buku /
kiteb perpustelaan, karena perpustekaan pondok
belum mewiliki daf ter buku, Data tergetut dilper=
oleh deri pengataber 1mgsung, bailk kepada Duku /
kitub di ~erpustalcaan, mauﬁun puku/kitab yang ada

dirunah pimpinan pondok.

Waktu yang disediaken untuk Bapek K.He
Hamim Tafsir aisunak e dengen berfariasi artinysa
disamping kitab—-kitab hadits yang tercentum dalanm
jadwal juga aipergunsakan kitab-kitab hadits Jyang
lain, sepertl Shahihul Bukhari, Shehih Muslinm.
Dikatak an olenr beliau, bahwa adanysg tembahan dua
kitab hadits tersebut dipandang perlu gebab dua
kitab hadits torgebut mengandung banysk hadits =
nadits shahih dibanding kitab-kitab hadits Jyang
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teksh diajarkan.

Penambghan kitab-kitab hadits seperti Bulu
ghul Marem, Shghihul Bukhari, Shahih Muslim sejak
tehun 1981, yang mana sebelumnys kitad = kitab

- hadits yang dlajarkan tidak banyak berisi haditse

hadits hukum, tetapl sebaglan besar kitab hadits
tarhib wat Tawghib, dan kitab hadits yang berisi
pembentukan pribadi Muslim atau akhlaq,dan kitab
hadits fadlilah/keutamaan amal,

Kitab-kitab hedits yeng diajarken di Pondok.,

Kegistan pengajlen rutin di pondok pesan =
tren Sabilil Muttaqlien Tekeran kesemuanya @iada -
kan malam hari, karena peds siang hari perasantri
pondok masuk sekolah/madrasah,

Sedeng waktu malsm hari dipilih sehsabls shalat

Maghrib dan sehsbis Isya'.

a. Bulughul Maram diasgh oleh Drs., Hardilan pada
hari Ahed malam waktunya ba'da Isya'.

be Irspadul 'Ibad diasuh oleh K.H, Hamim Tafsir

- pada Ahad malam, waktunys ba'da Maghrib,
®. Al Arba'in Nawawiysh diasuh oleh Bapak. Imam
Pernuju pada hari Bamis Malam, waktunya ba'da
Isyat. T
d. Tanqihul Qaul digsuh oleh Bspak M., ZuhdiTafsir
setigp hari Senin Malsm, waktunya ba'da Isya'.
e. Al Maws'idul Ushfuriyyah diasuh oleh K.H.Hamim
Tafsir setiap hari Selasa Yalam, waktunya
ba'da Maghrib. '
f. Irsyadul 'Ibad diasuh oleh K.H, Hamim Tafsir
setiap Kamis malam, waktunya ba'da Maghrib.

Dari jadwal kegiaten pengajian tersebut terlihat
bahwa hadits dalam satu minggu disediakan waktu
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sebanyak 4 hari, sedang % harl lainnyes dikgunakan

untuk pelajaran ‘afsir, Figih, dan TahsinulQur-sn

pelajaren praktek ibadsh, pengajian umum dan lain

sebagsinya,

Dengan demikian hadits memperoleh waktu lebih
' banyek dibanding pelajaran agama lalnnya.

3. Program pengembangan hadits lewat media pendidik~
an, '
a. Lewat Pendidikan Formal.
Di Pondok pesantren Sabilil Muttagien
Tekeran semua madrasahnya merupakan madrasah
negeri, sehingga semua programnya telah ter-
tuang dalam Kurikulum Madrasah Negeri.
Dalan hal ini pelajarsasn hadits Juga tetap ai
programkan agar dapat mencapail ke tentuan
maksimal pada Ekurikulum yang ada, sebagalmana
pelajaran agama yang lain.

b. Lewat Yendidiksn Non Formal.

Pengajian di Pondok pesantren inl seba-
gian besar diadakan secara weton, . artinya
seorang gurw/Kiyai meunbaca sebuash kitab,sedang
para santri masing-masing menyimak kitabnya
dengan memberikan artl pada kitabnya - sambil

mendengarkan bacaan seorang guru/Kiyai.9

Pengajian hadits di Pondok ini semua secara
weton, hanya pada waktu pengajian Bulughul
Maram yang diasuh Bapgk Drs, £ardilan mengguna
kan cara severtli di sekolah, ysitu para santri
diharuskan menulis hadits pada sebush buku,
Hal inl dimaksudkan agar santri banyak latihan
menulis arab.10

9Hasil Wawancara dengan Bapak K.H. Hamim Tafisir
tanggal 20 Desember 1987.
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Lewat pendidiken non formal ini hadits dijadi -
kan sebagri pelajaran yang utama disamping
taf'sir, sebah hadits merupszken penjelas al Qur-
an, sedsng pelajaran Fiqih merupskan pelengkap
saja.

Pengajian hadits di Pondok ini tidak di
programkan, untuk mencetsk para santri menjadi
ahli hadits, akan tetapi mempunyai tujuan R
antera lain :

1. Agar para santri dalsm mempelajari Hukum
Islam tidak menganggap cukup melalui belajar
kitab-kiteb Figh saja, tetapi perludiketanui

sumber pengambilsnnya yaitu Al Qur-san dan
Hedaits °
2. Agar para santri ti.ak selamzaya men jadi

orang yang taglid (mengikut pendapat orang
lain secars buta), tetapi setidak - tidaknya
mereka menjedi "Muttabi®® (mengikut vendapat
oreng lain sambil mengetahui dasarnya).11

Dal am mempelajari Hukum <+slam Pondok
pesantren Sgbilil Mvttaaien tidak dapat melepas
ken kitab Fiqih, namun walaupun menggunakan
kiteb Fiqih dipilih kital ficih yeang didalamnya
disertekan dasar hedits, seperti :

- Al Adzkar karys Imsm An Nawawl

- Irgysdul 'Ibad kerye Zainuddin Al lalibari

= Matnul Ghsaysh wat *aqrib karys Dr. Mushthafa
Dibul Bagha.

4, Useha penymmpurnaan éslam pendidiksn Non Formal.
Pengajier hedits 43 Pondok Pesantren
Sabilil Muttagien ini dilaksancken secara weton,

s ‘ g ‘3 "?:‘J‘Ew
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sebagaimané'kebiasaan yang berlaku sejak dahulu,

Prinsip yang digunakan oleh pimpinan
pondok adalsh tetap menwmruskan cara-carsa lama
yang baik tetapi‘selalu mengusahakan cara =« cara
baru yang lebih baik/bermanfaat.’2

Cara weton tetap dilaekukan dalam setiap
pengajien karena cara tersebut merupakan ciri
pengajisn di Pondok, akan tetapi semenjak awal
tehun tujuh puluhan bentuk pengajian hadits diada
ken penyempurhaan, walaupun masih perlu peningka-
tan lebih lanjut,

Dalgm setiap pengajian hadits, para santri
diberi kesempatsn untuk tenya jawab agar santri
tidak bersikep pasif. Disamping itu santri diper-
lukan sebush buku tulis untuk mencatat manakala
ada sebuah hadits yang perlu ditulis, Dslam mem=
baca hadits tidak jarang menemui kata-kata yang

* sulit, karenanya perlu dicatat dalem buku catat =
an.

Demikian puba dalam ketersngannya/penjelag
annya banysk dikaitkan dengan ussha-ussha ikut
serta menggalakkan pembangunan di Indonesia
dewase 1ni, sepertl dikeitksn dengen kesehatan
dirl den lingkwngan, kelestarian lingkungan, kelu
args berencana, temnsmigrasi dan lain-lain,

Usaha penyempurnaan ini tidsk sampaikepada
me reka merubah cara berfikir santri, sebab para
santri meksimal berpendidikan sekolah lanjutan
atas (MAN) usaha yang dilskukan ini hanya sekedar
untuk memberl pengertian pera santri bahwa ajaran
Islam itu mampu untuk mengatur kehidupan dunia

' dan sampai kehidupan akhirat.

: 1244511 Wewencara dengan KH, Hamim Tafsir, Tgl.
4 Agustus 1987,



